ABSTRAK

Dalam penelitian ini penulis mengambil judul “Konsep Kesehatan Mental
rich Fromm dan Konsep Kesehatan Mental Islam”. Adapun alasan penulis
alam memilih judul tersebut adalah Kesehatan Mental sangat penting untuk
ipahami, karena akan membantu pelaksanaan Bimbingan Penyuluhan Islam,
srutama untuk memahami dan mengembangkan potensi diri pada individu dan
rang lain secara obyektif.

Latar belakang masalah penelitian ini berawal dari kegiatan manusia
alam rangka memenuhi kebutuhan hidup, dimana masyarakat modern banyak
ang hidup materialistik, individuaiistk dan hedonistik. Pemyataan tersebut
ienunjukkan bahwa kebutuhan manusia itu sepertinya tak terbatas, sehingga
iemunculkan pertanyaan “Apa dan siapakah manusia itu. Dari kajian tersebut,
ntang apa dan siapakah manusia itu Erich Fromm tidak membahasnya. Namun
peroleh data bahwa manusia itu terdiri dari unsur fisik dan psikis. Sebaliknya
alam lslam, tentang apa dan siapakah manusia itu dijelaskan secara rinci,
ahwa manusia itu diciptakan Tuhan dari tanah, kemudian dibentuk seindah-
dahnya dan kemudian ditiupkan ruh ke dalamnya.

Dari latar belakang tersebut timbul suatu pertanyaan’Bagaimana Konsep
2sehatan Mental Erich Fromm dan Konsep Kesehatan Mental islam, serta apa
:rbedaan dan persamaan kongep keduanya®. Sedangkan tujuan dari penelitian
i adalah untuk mengetahui kejelasan Konsep Kesehatan Mental keduanya
irrta mengetahui perbedaan dan persamaan yang ada.

Metode penelitian dalam penelitian ini terdiri dari : pertama : obyek
inelitiannya adalah literatur buku-buku yang ada hubungannya dengan
asalah yang diteliti, kedua : teknik pengumpulan data, data yang dicari adalah

ntent analysis, yang terdiri dari : hakekat manusia, manusia yang sehat,
anusia seutuhnya, terapi terhadap Simptom Hati / Mental dan Konsep
3sehatan Mental, ketiga : teknik pengolahan data, data yang diperoleh dari
ian pustaka ini, diacak dengan cara mengkategorikan data yang sama atau
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ing hampir sama lalu ditabulasi sesuai dengan kategori yang dicari, keempat :
knik analisis data, digunakan teknik analitik atau deduktif (berangkat dari
isar-dasar pengetahuan umum ke pengetahuan khusus), teknik sintetik atau
Juktif (berangkat dari dasar-dasar pengetahuan khusus ke pengetahuan
num) dan teknik komparasi (membandingkan permasalahan yang ada
itannya dengan masalah yang diteliti).
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